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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
The importance of madrasah readiness to meet the demands of 21st-century learning, 
particularly in equipping students with digital competencies aligned with Islamic values, is a 
consideration for school curriculum development. This study aims to explore the Informatics 
curriculum development strategy at the MA Swasta Al Inayah in Bandung City in the context 
of implementing the Kurikulum Merdeka. This study uses a qualitative case study approach, 
with grades 10 and 11 using the Kurikulum Merdeka, while grade 12 still uses the Kurikulum 
2013. Data were collected through observations and in-depth interviews with teachers and the 
madrasah principal. The results show that curriculum development was carried out 
collaboratively and adaptively, utilizing the madrasah's internal strengths despite limited 
facilities and human resources. The integration of Islamic values into Informatics learning is 
one of the characteristics that strengthen the madrasah's identity. This study recommends 
further teacher training and increased ICT infrastructure support to sustain the implementation 
of the Kurikulum Merdeka, thereby improving the quality of learning in Islamic-based private 
madrasahs. 
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ABSTRAK 
Pentingnya kesiapan madrasah dalam menghadapi tuntutan pembelajaran abad ke-21, khususnya dalam membekali murid dengan 
kompetensi digital yang selaras dengan nilai-nilai keislaman, menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kurikulum di 
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pengembangan kurikulum Informatika di MA Swasta Al Inayah Kota 
Bandung dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus, 
di mana kelas X dan XI telah menggunakan Kurikulum Merdeka, sedangkan kelas XII masih menerapkan Kurikulum 2013. Data 
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara mendalam dengan guru dan kepala madrasah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengembangan kurikulum dilakukan secara kolaboratif dan adaptif, dengan memanfaatkan kekuatan internal madrasah meskipun 
terdapat keterbatasan fasilitas dan sumber daya manusia. Integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran Informatika menjadi salah 
satu ciri khas yang memperkuat identitas madrasah. Penelitian ini merekomendasikan perlunya pelatihan lanjutan bagi guru serta 
peningkatan dukungan infrastruktur TIK untuk mendukung keberlanjutan implementasi Kurikulum Merdeka, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah swasta berbasis Islam. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri atas tujuan, sasaran, serta berbagai komponen yang 
saling terintegrasi dan memiliki fungsi masing-masing. Komponen-komponen tersebut mencakup tujuan 
pendidikan, kurikulum, tenaga pendidik, murid, sarana, dan prasarana pendukung lainnya (Friska et al., 
2023). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan 
suasana serta proses pembelajaran yang memungkinkan murid berkembang secara aktif, guna 
mengoptimalkan potensi dirinya. Potensi tersebut mencakup aspek spiritual, akhlak mulia, kepribadian, 
pengendalian diri, kecerdasan, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi kehidupan pribadi, masyarakat, 
bangsa, dan negara. 

Seiring perkembangan zaman, pendidikan abad ke-21 menuntut satuan pendidikan, termasuk madrasah, 
untuk tidak hanya berfokus pada pengetahuan kognitif, tetapi juga menumbuhkan keterampilan berpikir 
kritis (critical thinking), kreatif (creative), kolaboratif (collaborative), dan komunikatif (communicative) yang 
kemudian disingkat menjadi 4C (Sikana et al., 2025). Integrasi 4C dalam pembelajaran terbukti 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, kolaborasi, kreativitas, komunikasi, serta kesiapan murid 
menghadapi tantangan masa depan (Effendi et al., 2024). Kurikulum sebagai inti dari proses pendidikan 
harus mampu menyesuaikan diri dengan dinamika global serta perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi (Jufriadi et al., 2022). Dalam konteks ini, pemerintah Indonesia telah melalui berbagai 
pembaruan, salah satunya melalui peluncuran Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini memberikan ruang bagi 
satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum operasional sekolah yang kontekstual, fleksibel, dan 
sesuai dengan karakteristik murid serta kondisi sosial budaya dan lingkungan sekolah. Pendekatan ini 
menekankan pentingnya fleksibilitas, otonomi sekolah, dan relevansi isi pembelajaran dengan kehidupan 
nyata (Hasanah et al., 2024). 

Implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah menghadapi sejumlah tantangan tersendiri, seperti 
keterbatasan sumber daya guru, kesiapan madrasah yang beragam, serta perlunya pelatihan dan 
pendampingan berkelanjutan bagi guru (Mulasi et al., 2024). Madrasah, sebagai lembaga pendidikan 
berbasis nilai keislaman, dihadapkan pada kebutuhan untuk menyeimbangkan antara konten keagamaan 
dengan kompetensi umum yang sesuai dengan tuntutan era digital (Sari et al., 2024). Data dari Direktorat 
KSKK Madrasah Kemenag RI tahun 2022 menunjukkan bahwa sebagian besar madrasah swasta belum 
memiliki guru bersertifikasi di bidang Informatika, sementara mata pelajaran tersebut kini menjadi bagian 
penting dari pengembangan literasi digital di satuan pendidikan.  

Madrasah Kota Bandung memiliki 27 madrasah aliyah, yang terdiri dari 2 madrasah negeri dan 25 lainnya 
merupakan madrasah swasta. Data ini menunjukkan bahwa madrasah swasta mengalami pertumbuhan 
yang cukup pesat di Kota Bandung. Secara nasional, pertumbuhan jumlah madrasah di Indonesia 
menunjukkan tren yang meningkat secara kuantitatif. Namun demikian, dari segi kualitas, pencapaian 
prestasi akademik madrasah masih tergolong rendah. Capaian belajar murid di madrasah, khususnya 
dalam pembelajaran berbasis teknologi dan proyek, masih belum optimal akibat berbagai kendala seperti 
keterbatasan sarana dan prasarana dan kesiapan guru maupun murid dalam menerapkan Kurikulum 
Merdeka (Swandari & Jemani, 2023). 

Perencanaan kurikulum yang efektif idealnya mencakup tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, 
implementasi, dan evaluasi. Ketiga aspek ini tidak dapat dipisahkan dan harus dirancang secara strategis 
serta kontekstual untuk memastikan ketercapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh (Ingtias et al., 
2022). Pendekatan ini juga menekankan pentingnya keselarasan antara kurikulum dengan kebutuhan 
masyarakat serta dunia kerja, agar kurikulum tetap relevan dalam menjawab tantangan zaman, termasuk 
dalam reformasi kurikulum di lingkungan madrasah. 
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Berbagai strategi dan tantangan dalam pengembangan kurikulum Informatika di madrasah. Keberadaan 
dan optimalisasi laboratorium komputer sangat penting dalam meningkatkan kompetensi murid pada 
bidang teknologi informasi dan komunikasi (Pitriani, 2023). Penggunaan internet dan pemanfaatan 
perpustakaan yang terarah dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar murid pada 
mata pelajaran Informatika, meskipun masih terdapat tantangan seperti durasi waktu pembelajaran yang 
terbatas (Ulhusnah et al., 2023). Pengembangan kurikulum Informatika di madrasah tidak hanya 
membutuhkan perencanaan yang matang, tetapi juga dukungan ekosistem pembelajaran yang relevan 
dengan kebutuhan digital saat ini. Oleh karena itu, kurikulum madrasah idealnya dirancang secara dinamis 
dan fleksibel, agar mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, kebutuhan murid, serta nilai-
nilai keislaman yang menjadi identitas madrasah (Hidayat & Sukari, 2025). Pengembangan kurikulum di 
madrasah harus mempertimbangkan nilai-nilai keislaman, karakter murid, serta keterlibatan aktif semua 
pemangku kepentingan (Muslimin et al., 2023). Mereka menekankan bahwa pengembangan kurikulum di 
madrasah harus mencakup perencanaan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan dan 
memperhatikan penguatan karakter serta penguasaan keterampilan abad ke-21. 

Meskipun berbagai studi telah dilakukan terkait implementasi kurikulum di lingkungan madrasah, masih 
terdapat keterbatasan kajian yang secara spesifik menelusuri strategi implementasi kurikulum Informatika 
di madrasah swasta, terutama di wilayah perkotaan yang memiliki dinamika tersendiri. Oleh karena itu, 
artikel ini menawarkan perspektif baru dengan menelaah strategi implementasi kurikulum pembelajaran 
Informatika di MA Swasta Al Inayah Kota Bandung. Fokus kajian ini ditujukan untuk menggali strategi yang 
diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta solusi yang dijalankan oleh madrasah dalam menyusun dan 
menerapkan kurikulum Informatika secara kontekstual dan adaptif terhadap kebutuhan zaman. Penelitian 
mengenai strategi implementasi kurikulum Informatika di madrasah menjadi semakin penting seiring 
dengan urgensi literasi digital dalam pendidikan Islam modern (Hasmiza, 2025). Berdasarkan 
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pengembangan kurikulum 
Informatika di MA Swasta Al Inayah Kota Bandung dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka. 

 

LITERATURE REVIEW 

Pengembangan Kurikulum dalam Konteks Madrasah 

Pengembangan kurikulum adalah proses dinamis dan berkelanjutan untuk menyesuaikan isi serta strategi 
pembelajaran dengan perkembangan zaman, kebutuhan murid, dan tuntutan masyarakat maupun dunia 
kerja (Prasetyo & Hamami, 2020). Dalam konteks pendidikan madrasah, kurikulum dirancang tidak hanya 
untuk mengakomodasi kompetensi akademik, tetapi juga nilai-nilai keagamaan yang menjadi ciri khas 
madrasah. Hal ini sejalan dengan konsep bahwa madrasah tidak semata-mata berfungsi sebagai lembaga 
untuk pendalaman ilmu agama, tetapi juga berperan dalam mengembangkan pengetahuan umum yang 
relevan dengan perkembangan zaman dan menanamkan nilai-nilai keagamaan sebagai ciri khas 
madrasah (Khair & Agustini, 2024). Dalam mengintegrasikan kurikulum keagamaan dan pendidikan 
umum, madrasah berupaya mewujudkan keseimbangan antara aspek spiritual dan intelektual, sejalan 
dengan ajaran Islam yang mendorong pencarian ilmu dalam berbagai bidang kehidupan (Kusuma & 
Musthofa, 2024). Kementerian Agama melalui KMA No. 183 dan 184 Tahun 2022 menekankan pentingnya 
integrasi nilai-nilai agama Islam dalam penyusunan kurikulum untuk membentuk jati diri dan kekhasan 
madrasah. Kurikulum yang diterapkan di madrasah harus memperhatikan keseimbangan antara aspek 
keagamaan dan keilmuan, serta responsif terhadap perubahan sosial dan perkembangan zaman. 

Ketimpangan dalam fasilitas dan persepsi publik terhadap madrasah dibandingkan dengan sekolah 
umum, khususnya dalam penguasaan sains dan teknologi, menjadi tantangan tersendiri dalam 
pengembangan kurikulum. Integrasi antara kurikulum pendidikan umum dan agama dipandang dapat 
menciptakan madrasah yang inklusif dan kompetitif (Baron & Sukari, 2025). Untuk menjawab tantangan 
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tersebut, pendekatan holistik dalam pengembangan kurikulum madrasah diperlukan untuk memastikan 
integrasi yang seimbang antara pendidikan agama dan ilmu umum. Pendekatan ini memungkinkan 
pembentukan murid yang unggul secara akademik sekaligus memiliki karakter keislaman yang kuat (Aldi 
& Khairanis, 2025). Pengembangan kurikulum di madrasah harus mempertimbangkan integrasi antara 
nilai-nilai keislaman dan kompetensi akademik, serta responsif terhadap perkembangan zaman dan 
kebutuhan murid. 

 

Strategi Implementasi Kurikulum Informatika di Madrasah 

Mata pelajaran Informatika telah menjadi bagian penting dalam struktur kurikulum satuan pendidikan 
nasional, terutama pada era digital saat ini. Kurikulum informatika berperan dalam membekali murid 
dengan kemampuan berpikir komputasional, pemrograman, serta pemahaman terhadap dampak sosial 
teknologi informasi berdasarkan Permendikbud No. 35 Tahun 2022. Di lingkungan madrasah, 
implementasi mata pelajaran ini diarahkan untuk membekali murid dengan keterampilan teknis yang 
relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan murid serta tetap berpijak pada nilai-nilai 
keislaman (Liriwati et al., 2024).  

Implementasi kurikulum Informatika di madrasah membutuhkan strategi yang terencana dan kontekstual. 
Salah satu strategi utama adalah penguatan kompetensi guru melalui pelatihan teknologi dan 
pengembangan profesional berkelanjutan. Pelatihan penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) yang dilakukan secara sistematis, konsisten, dan berkesinambungan terbukti dapat meningkatkan 
kompetensi profesional guru madrasah, khususnya dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 
pembelajaran, seperti penggunaan perangkat lunak pendidikan, teknik pengajaran berbasis teknologi, 
serta pemanfaatan media pembelajaran digital yang relevan dengan kebutuhan guru dan murid (Nasif, 
2022). 

Keberhasilan implementasi kurikulum Informatika di madrasah tidak hanya ditentukan oleh substansi 
kurikulumnya, tetapi juga oleh strategi pelaksanaannya. Salah satu strategi kunci adalah penguatan 
kompetensi guru melalui pelatihan berbasis teknologi dan penerapan pendekatan pedagogis yang adaptif 
terhadap era digital. Direktorat Kurikulum, Sarana, Kelembagaan dan Kemuridan (KSKK) Madrasah 
Kementerian Agama telah mengadakan pelatihan coding secara daring bagi lebih dari 2.000 guru 
Informatika di madrasah untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajarkan materi 
pemrograman (lihat: https://www.melintas.id/pendidikan/345737983/pelatihan-coding-bagi-ribuan-guru-
informatika-madrasah-diadakan-oleh-kementerian-agama-ri-kemenag-secara-daring).  

Selain itu, penerapan metode project-based learning yang kontekstual juga terbukti mampu meningkatkan 
partisipasi aktif murid dan mendorong pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi. Penggunaan 
model project-based learning dalam pembelajaran Informatika dapat meningkatkan keaktifan belajar 
murid (Putri et al., 2024). Dengan strategi implementasi yang terencana dan kontekstual, kurikulum 
Informatika di madrasah dapat diimplementasikan secara efektif, menjawab kebutuhan murid di era digital, 
dan meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. 

Lebih lanjut, integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) di madrasah dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan mempermudah dakwah. Penggunaan TIK 
dalam pendidikan madrasah tidak hanya bertujuan meningkatkan literasi digital, tetapi juga sebagai 
sarana memperkuat nilai-nilai keislaman, misalnya melalui pengembangan kurikulum dan model 
pembelajaran yang menekankan etika digital dan tanggung jawab sosial berbasis ajaran Islam (Utami & 
Muqowim, 2020). Pengembangan kurikulum informatika di madrasah perlu mempertimbangkan integrasi 
antara kompetensi teknis dan nilai-nilai keislaman, serta responsif terhadap perkembangan zaman dan 
kebutuhan murid (Hidayat & Sukari, 2025). Keberhasilan implementasi kurikulum informatika di madrasah 
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sangat bergantung pada strategi pelaksanaannya, seperti pelatihan guru, ketersediaan perangkat TIK, 
dan pendekatan pedagogis yang kontekstual (Sungkowo et al., 2024). 

 

Integrasi Nilai Keislaman dalam Pembelajaran 

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran merupakan karakteristik utama yang membedakan 
pendidikan di madrasah dengan lembaga pendidikan lainnya. Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi 
sebagai penguat aspek religiusitas, tetapi juga menjadi fondasi dalam membentuk murid yang utuh secara 
intelektual dan moral. Oleh karena itu, kurikulum madrasah perlu dirancang secara holistik dan kontekstual 
agar mampu mengakomodasi perkembangan ilmu pengetahuan sekaligus menjaga identitas keislaman. 
Pengembangan kurikulum yang responsif terhadap nilai-nilai Islam juga menuntut keterlibatan berbagai 
pihak, termasuk pelatihan guru dan kolaborasi lintas pemangku kepentingan (Widiantari, 2025). 

Dalam kerangka tersebut, mata pelajaran Informatika memiliki peran strategis karena berkaitan langsung 
dengan penguasaan teknologi yang relevan di era digital. Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran 
Informatika dapat dimanfaatkan untuk memperkuat dimensi karakter, sehingga penguasaan teknologi 
tidak berdiri sendiri, tetapi terikat dengan nilai-nilai etika dan spiritualitas. TIK yang digunakan dalam 
proses pembelajaran di madrasah dapat menjadi sarana untuk mendukung literasi digital sekaligus 
internalisasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan pedagogis yang tepat (Mutaqin et al., 2024). 

Pengembangan kurikulum Informatika di madrasah tidak hanya menuntut penguasaan aspek teknis, tetapi 
juga penguatan karakter keislaman. Keseimbangan antara keduanya perlu dirancang secara strategis 
agar lulusan madrasah mampu bersaing secara kompetitif di era digital tanpa kehilangan identitas 
religiusnya. Keberhasilan implementasi kurikulum Informatika yang berbasis nilai-nilai Islam juga sangat 
bergantung pada kesiapan guru, ketersediaan sarana TIK, serta pendekatan pembelajaran yang sesuai 
dengan konteks budaya madrasah (Tsaqib, 2025). 

 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus, untuk memahami secara 
kontekstual penerapan Kurikulum Merdeka dalam lingkungan pendidikan berbasis agama. Penelitian 
dilakukan di madrasah Aliyah Swasta Al Inayah yang berlokasi di Kota Bandung. Pemilihan lokasi ini 
didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah ini sedang dalam masa transisi penerapan kurikulum, di 
mana kelas X dan XI telah menggunakan Kurikulum Merdeka, sedangkan kelas XII masih menggunakan 
Kurikulum 2013. Kondisi tersebut dinilai memberikan gambaran yang menarik dalam proses 
pengembangan kurikulum yang sedang berjalan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan dua narasumber, yaitu Wakil Kepala Madrasah 
bidang kurikulum (F.F.) dan guru mata pelajaran Informatika (S.K.). Wawancara dilakukan secara 
langsung dan bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai proses pengembangan kurikulum, 
tantangan yang dihadapi, serta strategi yang digunakan dalam pembelajaran Informatika. Selain 
wawancara, peneliti juga melakukan dokumentasi terhadap dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
kurikulum dan pembelajaran, seperti buku kurikulum, silabus, RPP, dan perangkat ajar lainnya yang 
tersedia di madrasah. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan cara mengelompokkan hasil 
wawancara dan dokumen berdasarkan tema, kemudian disusun menjadi narasi untuk menjelaskan 
bagaimana proses pengembangan kurikulum dilakukan di madrasah tersebut. 
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RESULTS AND DISCUSSION 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pengembangan kurikulum Informatika dalam 
konteks penerapan Kurikulum Merdeka di lingkungan Madrasah Aliyah Swasta. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa proses pengembangan kurikulum dilakukan secara bertahap dan adaptif, 
mempertimbangkan karakteristik murid, nilai-nilai keislaman, serta kondisi aktual madrasah yang sedang 
berada dalam masa transisi kurikulum. Dalam konteks ini, guru dan pengelola madrasah memainkan 
peran penting dalam menyesuaikan perangkat ajar dan metode pembelajaran agar tetap sejalan dengan 
prinsip Kurikulum Merdeka sekaligus relevan dengan visi dan misi madrasah berbasis agama. 

Pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi mengungkapkan bahwa pengembangan 
kurikulum Informatika tidak hanya mencakup aspek teknis seperti penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran 
(ATP) atau modul ajar, tetapi juga mencerminkan usaha untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter dan 
spiritual dalam pembelajaran teknologi. Madrasah Al Inayah menunjukkan inisiatif untuk tidak hanya 
memenuhi standar nasional pendidikan, tetapi juga mengadaptasi kurikulum agar sesuai dengan nilai-nilai 
Islam yang menjadi ciri khas lembaga pendidikan keagamaan. Secara keseluruhan, strategi 
pengembangan kurikulum yang ditemukan dalam penelitian ini terbagi dalam beberapa aspek utama, 
mulai dari perencanaan kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, hingga integrasi nilai-nilai keislaman 
dalam praktik pembelajaran Informatika.  

 

Kondisi Umum Kurikulum Madrasah Aliyah Alinayah 

Madrasah Aliyah Swasta Al Inayah, Kota Bandung, saat ini menjalankan dua kurikulum secara 
bersamaan, yakni Kurikulum 2013 untuk kelas XII dan Kurikulum Merdeka untuk kelas X dan XI. Kondisi 
ini terjadi karena penerapan Kurikulum Merdeka di madrasah tersebut baru dimulai pada tahun ajaran 
2022/2023, mengikuti kebijakan bertahap yang ditetapkan oleh Kementerian Agama. Proses transisi ini 
menciptakan situasi yang cukup kompleks di tingkat satuan pendidikan karena guru harus menyesuaikan 
pendekatan pembelajaran dan perangkat ajar sesuai dengan kurikulum yang berlaku di masing-masing 
jenjang. Penerapan dua kurikulum ini tidak hanya memengaruhi teknis pembelajaran di kelas, tetapi juga 
berdampak pada aspek perencanaan kurikulum secara menyeluruh. Wakil Kepala Madrasah bidang 
kurikulum menuturkan bahwa penyusunan perangkat ajar, seperti modul pembelajaran, Capaian 
Pembelajaran (CP), dan ATP, harus disesuaikan dengan karakteristik kurikulum masing-masing jenjang 
kurikulum. Hal ini memerlukan koordinasi yang ketat antara tim pengembang kurikulum dan guru mata 
pelajaran untuk memastikan keselarasan antara dokumen perencanaan dan pelaksanaan di kelas. 

Di sisi lain, madrasah tetap harus menjaga identitas sebagai lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itu, 
kurikulum yang diterapkan, baik Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Merdeka, tetap dipadukan dengan 
nilai-nilai keislaman yang menjadi ciri khas lembaga. Wakil Kepala Madrasah saat menjelaskan integrasi 
keagamaan dalam program belajar. Proses ini menjadi tantangan tersendiri, terutama dalam memastikan 
bahwa integrasi antara kompetensi umum dan keagamaan dapat berjalan seimbang. Madrasah di 
Indonesia sering kali berada dalam posisi dilematis karena harus menyeimbangkan antara tuntutan 
kurikulum nasional yang menekankan pada pendidikan umum dan visi keagamaan lembaga pendidikan 
Islam. Kondisi ini membuat madrasah memikul beban ganda dalam pelaksanaan kurikulum, yang tidak 
jarang menghambat efektivitas proses pendidikan secara keseluruhan (Masulili et al., 2025). Salah satu 
tantangan besar lembaga pendidikan Islam adalah kurikulum yang terlalu padat serta belum 
terintegrasinya secara efektif antara ilmu umum dan agama, sehingga menghambat tercapainya mutu 
pendidikan yang optimal (Rahman & Akbar, 2021). 

Meskipun demikian, pihak madrasah melihat transisi kurikulum sebagai peluang untuk melakukan 
pembaruan dan penyesuaian terhadap dinamika pembelajaran abad ke-21. Adanya ruang fleksibilitas 
dalam Kurikulum Merdeka dianggap membuka kesempatan bagi madrasah untuk menyusun Kurikulum 
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Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) yang lebih kontekstual dan berbasis karakteristik murid. Salah 
satu aspek penting dalam pembaruan ini adalah penguatan mata pelajaran Informatika sebagai respons 
terhadap tuntutan literasi digital dan keterampilan teknologi informasi yang semakin esensial dalam dunia 
pendidikan. 

 

Perencanaan Kurikulum Informatika 

Perencanaan kurikulum mata pelajaran Informatika di Madrasah Aliyah Al Inayah disusun secara 
sistematis dan menyesuaikan dengan dinamika perubahan kurikulum yang diterapkan di masing-masing 
jenjang. Untuk kelas X dan XI yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka, penyusunan perangkat ajar 
mengacu pada CP, ATP, serta pengembangan modul ajar sesuai panduan Kementerian Agama. 
Sementara itu, untuk kelas XII yang masih menggunakan Kurikulum 2013, perencanaan tetap berbasis 
pada silabus dan RPP sebagai acuan utama pembelajaran. 

Menurut Wakil Kepala Madrasah bidang kurikulum, proses perencanaan ini dilakukan secara kolaboratif 
oleh tim kurikulum yang beranggotakan 26 orang, termasuk para guru mata pelajaran. Guru Informatika 
juga menyatakan bahwa ia terlibat aktif dalam penyusunan modul ajar serta strategi pembelajaran 
berbasis praktik. Evaluasi dan revisi kurikulum dilakukan setiap akhir tahun ajaran dan ditetapkan melalui 
rapat kerja madrasah, dengan mempertimbangkan hasil evaluasi internal serta perkembangan kebijakan 
pendidikan nasional. 

Pendekatan perencanaan yang diterapkan mencerminkan semangat bottom-up, di mana guru memiliki 
ruang untuk mengembangkan materi ajar secara kontekstual dan relevan dengan kondisi kelas. Hal ini 
sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang memberikan otonomi kepada satuan pendidikan dalam 
menyusun KOSP. Meski demikian, proses ini masih menghadapi sejumlah tantangan, terutama 
keterbatasan sumber referensi yang memadai dan beban waktu guru dalam menyusun perangkat ajar 
secara mandiri. Guru Informatika mengakui bahwa untuk membuat materi, terkadang memerlukan 
tambahan dari luar karena referensi yang masih terbatas, apalagi untuk materi praktikum yang 
membutuhkan perangkat lunak tertentu. Keberhasilan implementasi kurikulum di madrasah sangat 
ditentukan oleh peran aktif guru, yang tidak hanya bertindak sebagai pelaksana di ruang kelas, tetapi juga 
sebagai perancang utama perangkat ajar yang relevan dengan karakteristik murid dan kondisi lingkungan 
madrasah, karena tanpa keterlibatan tersebut, pelaksanaan kurikulum berisiko menjadi sekadar formalitas 
tanpa pencapaian tujuan pendidikan yang utuh dan bermakna (Hasanah et al., 2022). Dalam konteks MA 
Al Inayah, tampak bahwa ada sinergi antara struktur manajemen sekolah dan tenaga pendidik dalam 
menjalankan fungsi pengembangan kurikulum secara berkelanjutan, meskipun masih diperlukan 
optimalisasi dari sisi pendampingan teknis maupun pelatihan lanjutan bagi guru (Akhyar et al., 2024). 

 

Strategi Pembelajaran dan Integrasi Nilai Keislaman 

Pembelajaran mata pelajaran Informatika di Madrasah Aliyah Swasta Al Inayah dirancang dengan 
menggabungkan pendekatan teoritis dan praktis. Guru Informatika menjelaskan bahwa strategi 
pembelajaran difokuskan untuk menumbuhkan minat murid terhadap teknologi sekaligus membangun 
keterampilan dasar dalam pengoperasian perangkat lunak dan pemrograman. Materi yang diajarkan 
mencakup pengenalan Microsoft Office, pembuatan presentasi, desain grafis menggunakan Canva, 
hingga pengantar bahasa pemrograman HTML dan Python. Di beberapa kelas, murid juga dikenalkan 
pada proses editing video menggunakan aplikasi CapCut sebagai bagian dari proyek akhir. 

Model pembelajaran yang diterapkan bersifat fleksibel dan adaptif, dengan memadukan pendekatan 
project-based learning dan latihan mandiri. Guru mendorong murid untuk aktif bereksplorasi melalui 
praktik langsung, sambil tetap memberikan bimbingan bertahap sesuai dengan tingkat pemahaman 
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mereka (Mayasari et al., 2022). Keterbatasan fasilitas, seperti jumlah perangkat yang terbatas, diatasi 
dengan pengaturan waktu yang efektif dan penerapan kerja sama antar murid dalam kelompok kecil. 
Dalam konteks nilai keislaman, madrasah secara konsisten mengintegrasikan pendidikan karakter religius 
ke dalam proses pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran Informatika. Guru Informatika secara aktif 
menyisipkan nilai-nilai seperti kedisiplinan, kerja sama, tanggung jawab, dan kejujuran dalam setiap 
aktivitas pembelajaran. Misalnya, dalam tugas kelompok, murid diarahkan untuk menghargai kontribusi 
teman dan bertanggung jawab terhadap hasil kerja tim. 

Pendekatan ini mencerminkan karakteristik khas pendidikan madrasah yang tidak hanya berfokus pada 
aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan spiritualitas murid. Integrasi nilai-nilai Islam 
dalam pembelajaran berbasis teknologi menjadi strategi penting dalam menjawab tantangan era digital 
tanpa mengabaikan identitas keislaman lembaga pendidikan. Kurikulum yang dikembangkan di MA Al 
Inayah tidak hanya menekankan penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga menanamkan etika digital 
dan tanggung jawab moral sesuai ajaran Islam (Murhayati, 2025). Upaya integratif ini dinilai efektif dalam 
memperkuat pencapaian kompetensi murid di bidang teknologi informasi sekaligus membentuk karakter 
yang sesuai dengan visi pendidikan Islam. Guru-guru di MA Al Inayah melihat mata pelajaran Informatika 
sebagai media strategis untuk mencetak generasi yang tidak hanya melek teknologi, tetapi juga memiliki 
landasan nilai yang kuat dan beretika. 

 

Ketersediaan Sarana dan Dukungan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran Informatika di Madrasah Aliyah Swasta Al Inayah menghadapi tantangan yang 
cukup signifikan, terutama dalam aspek sarana dan prasarana. Guru Informatika menyampaikan bahwa 
jumlah perangkat komputer yang tersedia hanya sekitar 15 unit, sedangkan jumlah murid per kelas 
berkisar antara 20 hingga 25 orang. Kondisi ini mengharuskan pelaksanaan praktik dilakukan secara 
kelompok, yang berdampak pada efektivitas waktu dan keterlibatan individual murid dalam proses 
pembelajaran. Selain keterbatasan jumlah, spesifikasi perangkat yang tersedia juga belum memadai 
untuk menjalankan aplikasi modern secara optimal. Hal ini memaksa guru untuk menyesuaikan materi 
ajar dengan kemampuan perangkat yang ada. Dalam beberapa kasus, guru mengandalkan media 
alternatif seperti video pembelajaran, simulasi daring, atau perangkat pribadi milik murid untuk menunjang 
praktik. Meskipun demikian, guru tetap berupaya agar pembelajaran Informatika bersifat partisipatif dan 
kontekstual, sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka. 

Dari sisi sumber belajar, perpustakaan madrasah telah menyediakan buku paket yang cukup sehingga 
dapat dipegang oleh setiap murid. Ketersediaan ini menjadi dukungan penting dalam pembelajaran 
Informatika. Namun demikian, guru juga tetap menyediakan bahan ajar tambahan, baik dari platform 
daring seperti YouTube dan situs pembelajaran terbuka maupun materi yang disusun secara mandiri. 
Inisiatif ini bertujuan untuk memperkaya pemahaman murid serta menyesuaikan materi ajar dengan 
konteks dan kebutuhan belajar di lingkungan madrasah. 

Minimnya dukungan fasilitas ini mencerminkan tantangan dalam mengimplementasikan Kurikulum 
Merdeka, yang menuntut pemanfaatan teknologi digital secara optimal. Keberhasilan penerapan teknologi 
digital dalam pendidikan Islam sangat bergantung pada tersedianya infrastruktur pembelajaran yang 
memadai, seperti jaringan internet yang stabil dan perangkat digital yang mendukung proses belajar 
(Khasanah, 2024). Walau dihadapkan pada keterbatasan, komitmen guru dalam memaksimalkan sarana 
yang tersedia menjadi kunci utama keberlangsungan pembelajaran. Kesiapan guru untuk berinovasi dan 
beradaptasi dengan kondisi nyata di lapangan menunjukkan dedikasi dalam menjaga relevansi mata 
pelajaran Informatika di lingkungan madrasah. 
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Discussion 

Penelitian ini mengungkap bahwa MA Swasta Al Inayah menghadapi tantangan kompleks dalam 
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, khususnya pada mata pelajaran Informatika, akibat 
perbedaan kurikulum antar jenjang kelas dan keterbatasan fasilitas. Secara teoritis, situasi ini mendukung 
pendapat lain yang menyatakan bahwa perubahan kurikulum tanpa kesiapan sistemik dan dukungan 
kelembagaan dapat menambah beban kerja guru serta menciptakan kesenjangan dalam praktik 
pembelajaran (Buabeng & Amo-Darko, 2025; Wang et al., 2023). Kondisi ini menekankan pentingnya 
kesiapan internal dan strategi adaptif agar kurikulum tidak hanya menjadi kebijakan formal, tetapi juga 
bisa dijalankan secara kontekstual di lapangan. 

Keterbatasan perangkat dan literasi digital murid menjadi faktor penghambat yang signifikan. Temuan ini 
sejalan dengan studi sebelumnya yang mencatat bahwa tantangan terbesar dalam penerapan teknologi 
dalam pendidikan Islam terletak pada rendahnya kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia 
(Marjuni, 2022). Namun, studi ini juga menemukan sisi positif yang belum banyak dikaji, yaitu bagaimana 
madrasah dengan sumber daya terbatas mampu menjalankan kurikulum Informatika melalui kolaborasi 
internal dan inisiatif guru. Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan tidak selalu menjadi hambatan mutlak 
selama ada komitmen kolektif dan semangat inovasi dari guru. 

Salah satu aspek yang menjadi kontribusi khas dari penelitian ini adalah integrasi nilai-nilai keislaman ke 
dalam pembelajaran Informatika. Guru Informatika di MA Al Inayah tidak hanya berfokus pada capaian 
kognitif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kedisiplinan, dan akhlak melalui 
pendekatan berbasis proyek. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya 
domain mata pelajaran agama, tetapi juga dapat ditanamkan melalui mata pelajaran umum berbasis 
teknologi (Syaidah, 2023). 

Proses pengembangan kurikulum di madrasah ini telah mencerminkan langkah-langkah utama model 
Tyler, yaitu perumusan tujuan, penentuan dan pengelolaan pengalaman belajar, serta evaluasi, meskipun 
implementasinya belum sepenuhnya optimal. Partisipasi aktif guru dalam menyusun modul ajar dan 
mengevaluasi praktik pembelajaran menunjukkan bahwa prinsip dasar kurikulum tetap dijalankan, bahkan 
dalam keterbatasan yang ada (Sholihah et al., 2023). Hal ini menekankan bahwa keberhasilan 
implementasi tidak hanya ditentukan oleh fasilitas, tetapi lebih pada komitmen dan kepemimpinan guru 
sebagai agen kurikulum di tingkat satuan pendidikan. 

Strategi yang dilakukan oleh MA Al Inayah bersifat adaptif dan kontekstual. Upaya tersebut bukan hanya 
respons terhadap kebijakan nasional, tetapi juga bentuk inovasi akar rumput yang relevan dengan realitas 
lokal madrasah swasta. Penelitian ini memperlihatkan bahwa kolaborasi antar guru, kreativitas dalam 
menyusun bahan ajar, serta integrasi nilai keislaman dapat menjadi fondasi kuat dalam mengembangkan 
pembelajaran Informatika yang bermakna, meskipun dalam kondisi serba terbatas. 

 

CONCLUSION 

Strategi pengembangan kurikulum Informatika di MA Swasta Al Inayah dilakukan secara kontekstual dan 
kolaboratif, meskipun dihadapkan pada keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia. Peran aktif 
guru dan dukungan manajemen madrasah terbukti menjadi kunci utama dalam menjalankan Kurikulum 
Merdeka secara adaptif dan relevan. Kekuatan internal institusi pendidikan dapat menjadi penentu 
keberhasilan pengembangan kurikulum, bahkan tanpa ketergantungan besar pada intervensi eksternal. 
Integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran Informatika memperkuat identitas madrasah sebagai 
lembaga pendidikan Islam yang tetap responsif terhadap perkembangan teknologi. Pendekatan ini tidak 
hanya meningkatkan kompetensi digital murid, tetapi juga menjadi sarana efektif dalam pembentukan 
karakter dan etika Islami. 
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Model pengembangan kurikulum yang adaptif, kolaboratif, dan bernuansa spiritual di MA Al Inayah 
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan pembelajaran Informatika di lingkungan pendidikan 
Islam, khususnya madrasah swasta. Diperlukan pelatihan lanjutan dan pendampingan teknis bagi guru 
dalam menyusun perangkat ajar Kurikulum Merdeka, serta peningkatan penyediaan sarana pembelajaran 
digital yang memadai. Penelitian lanjutan dapat diarahkan pada evaluasi efektivitas strategi ini terhadap 
peningkatan literasi digital murid dan potensi kolaborasi antara madrasah dan komunitas pendidikan 
digital. 

 

AUTHOR'S NOTE 

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam penulisan dan publikasi artikel ini. 
Seluruh data, kutipan, dan isi artikel disusun secara orisinal oleh penulis, serta telah melalui proses 
penulisan yang menjunjung tinggi etika akademik dan bebas dari unsur plagiarisme. 
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